
1

HUBUNGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK DENGAN PELAKSANAAN
TUGAS GURU DI SMP NEGERI 17 KERINCI

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana

Pendidikan Program Studi Teknologi Pendidikan FIP UNP

Oleh:
RIRIN ETMALIA
NIM. 1100335/2011

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
JURUSAN KURIKULUM DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN

F A K U L T A S  I L M U  P E N D I D I K A N
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2015









iii

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan tentang palaksanaan
tugas guru di SMP Negeri 17 Kerinci belum seperti yang diharapkan, kemudian
dalam melaksanakan tugasnya guru dituntut untuk bekerja secara profesional yang
mana salah satu kemampuan yang harus dimilikinya yaitu kompetensi pedagogik.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat seberapa erat hubungan kompetensi
pedagogik dengan pelaksanaan tugas guru di SMP Negeri 17 Kerinci.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bersifat
korelasional yaitu mencari hubungan antara variabel satu dengan yang lainnya.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh guru di SMP Negeri 17 Kerinci, laki-laki 23
orang dan perempuan 17 orang dan teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 40
orang guru. Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang terdiri dari 70
pernyataan yang terbagi menjadi dua variabel. Kemudian data diolah melalui
teknik korelasional.

Hasil penelitian diperoleh skor rata-rata kompetensi pedagogik yaitu
130,05 dan Standar Deviasi (SD) 9,844 dan nilai rata-rata pelaksanaan tugas guru
yaitu 160,075 dan Standar Deviasi (SD) 13,764. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa: Terdapat hubungan yang signifikan antara Kompetensi Pedagogik dengan
Pelaksanaan Tugas Guru di SMP Negeri 17 Kerinci, ini ditandai dengan hasil
penelitian yang diperoleh yaitu rhitung = 0,743 > rtabel = 0,312 pada α = 0,05. Jadi
kesimpulannya terdapat hubungan yang signifikan antara Kompetensi Pedagogik
dengan Pelaksanaan Tugas Guru di SMP Negeri 17 Kerinci.

Ririn Etmalia (1100335/2011): Hubungan Kompetensi Pedagogik dengan
Pelaksanaan Tugas Guru di SMP Negeri 17
Kerinci
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan

sengaja teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau

mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah merupakan lembaga

pendidikan formal yang menjadi tempat untuk memperbaiki ataupun

mengembangkan perilaku seseorang, selain itu sekolah juga menjadi sarana

untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan nasional dalam

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan

nasional yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional berbagai upaya telah

dilakukan pemerintah Republik Indonesia, salah satunya yaitu melalui

peningkatan mutu pendidikan dengan adanya peningkatan mutu diharapkan

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada suatu jenjang pendidikan.

Mutu pendidikan Indonesia tahun 2011 berada pada peringkat ke-69 dari 127

negara sumber: UNESCO Education For All Global Monitoring Report 2011
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melalui kompas.com. Hal ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan di

Indonesia masih rendah.

Untuk mencapai mutu pendidikan yang lebih baik, pemerintah

melakukan berbagai cara yaitu melalui perbaikan kurikulum, pertukaran

pelajar, beasiswa bagi guru berperestasi, sertifikasi guru dan lain-lain. Salah

satu komponen yang paling penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di

Indonesia yaitua danya peran guru. Guru menjadi ujung tombak untuk

menciptakan bibit-bibit sumber daya yang berkualitas. Sumber daya inilah

yang nantinya akan menjadikan Indonesia lebih berpengaruh di mata dunia.

Untuk itu tugas guru tidaklah mudah, guru harus memiliki profesionalitas

yang tinggi dalam menjalankan tugasnya.

Untuk menjadi guru yang profesional harus memiliki beberapa prinsip

seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang

guru dan dosen pasal 7 ayat 1 yaitu:

1. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
2. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,

keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia;
3. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang

pendidikan sesuai dengan bidang tugas;
4. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang

tugas;
5. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas

keprofesionalan;
6. memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan

prestasi kerja;
7. memiliki kesempatan untuk mengembangkan

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat;

8. memiliki jaminan perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan
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9. memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru.

Salah satu dari kesembilan prinsip tersebut yaitu guru harus memiliki

kompetensi, kompetensi yang dimaksud disini juga dijelaskan pada pasal

selanjutnya pada pasal 10 yaitu: “Kompetensi guru meliputi kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki dan dikuasai yaitu

kompetensi pedagogik, tanpa mengesampingkan kompetensi lainnya,

kompetensi pedagogik mendapat peran penting dalam melaksanakan proses

pembelajaran. Kompetensi pedagogik menurut Didi Supriadi dan Deni

Darmawan (2012:65) merupakan kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang harus dikuasai

guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik mulai dari menguasai

karakter peserta didik hingga mengevaluasi hasil belajar siswa. Kompetensi

pedagogik jika diperhatikan sangat erat kaitannya dengan tugas guru

disekolah, menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010:37) dan Moh Uzer Usman

(2011:6) tugas guru terbagi menjadi 3 jenis, yaitu tugas dalam bidang profesi,

tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan

melatih.Sebagai pengajar, guru mempunyai tugas agar pelaksanaan proses

pembelajaran dapat terlaksana secara optimal. Sebagai pendidik, guru harus

mampu membawa perubahan tingkah laku maupun perubahan sikap mental

anak didik. Sebagai pelatih, tugas guru adalah menuntun anak didik dalam

perkembanganya dengan jalan memberikan lingkungan dan arah yang sesuai

dengan tujuan pendidikan.

Sejalan dengan itu pemerintah mengeluarkan PP No. 74 tahun 2008

pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”

Hal ini menandakan bahwa guru memiliki tugas yang sangat penting

dalam membentuk karakter peserta didik sedini mungkin.Selanjutnya

menurut Sardiman (2010:53) “mengajar di artikan sebagai usaha guru untuk

menyampaikan dan menanamkan pengetahuan kepada siswa atau anak didik

dari proses pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran dan juga hubungan

yang positif antara guru dengan peserta didik, hubungan ini menyangkut

bagaimana guru merasakan apa yang dirasakan peserta didiknya dalam

pembelajaran, serta bagaimana peserta didik merasakan apa yang dirasakan

gurunya. Sebaiknya guru mengetahui bagaimana peserta didik

memandangnya, karena hal tersebut sangat penting dalam pembelajaran, baik

di sekolah maupun luar sekolah serta tugas guru meneruskan dan
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mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi . Mendidik berarti usaha

guru untuk mengantarkan anak didik ke arah kedewasaanya baik secara

jasmani maupun rohani dan tugas guru meneneruskan dan mengembangkan

nilai-nilai hidup dan kehidupan, guru harus mengetahui, serta memahami

nilai, norma, moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai

dengan nilai dan norma tersebut. Membimbing berarti menuntun sesuai

dengan kaidah yang baik dan mengarahkan perkembangan anak didik sesuai

dengan tujuan yang dicita-citakan, termasuk dalam hal ini, menetapkan apa

yang telah dimiliki oleh peserta didik sehubungan dengan latar belakang dan

kemampuannya, serta kompetensi apa yang mereka perlukan untuk dipelajari

dalam mencapai tujuan, peserta didik harus dibimbing untuk mendapatkan

pengalaman, dan membentuk kompetensi yang akan mengantar mereka

mencapai tujuan, yang penting ikut memecahkan persoalan-persoalan atau

kesulitan yang dihadapi anak didik, kemudian guru harus bisa

mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.

Seorang guru bukan sekedar menumpahkan semua ilmu pengetahuan

atau yang disebut dengan mengajar tetapi juga mendidik menjadi seseorang

yang berpribadi baik dan juga membimbing dalam belajar dan mengasah

keterampilan yang dimiliki peserta didiknya. Jadi dalam proses pendidikan

kegiatan mendidik, mengajar dan membimbing tidak dapat dipisah-pisahkan

karena saling berkaitan satu sama lain.

Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, pengajar dan

pembimbing harus memiliki profesionalitas yang tinggi untuk
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mengembangkan potensi peserta didik. Untuk bisa melakukan hal demikian

maka guru harus memenuhi beberapa aspek pengajaran yang telah

dirumuskan di dalam kompetensi pedagogik. Untuk itu guru memiliki

patokan agar tugasnya bisa dilaksanakan dengan baik, yang mana didalam

kompetensi pedagogik telah dijabarkan hal-hal yang harus dicapai oleh

seorang guru dari mulai memahami peserta didik, melaksanakan

pembelajaran hingga mengevaluasi hasil belajar peserta didik yang

merupakan tugas utama seorang guru.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh

peneliti di SMP Negeri 17 Kerinci, pada disanaterlihat beberapa fenomena

pelaksanaan tugas guru sebagai berikut:

1. Sebagian guru masih kurang melaksanakan tugas guru dalam mendidik

disiplin siswanya terlihat dari siswa yang sering keluar masuk kelas

dan ke kantin saat pertukaran jam pelajaran karena guru sering

terlambat masuk kedalam kelas disaat jam mengajarnya sehingga

membuat siswa ikut tidak disiplin.

2. Masih ada guru dalam proses pembelajaran hanya ingin

menyampaikan materi secara cepat tanpa memperhatikan metode

pembelajaran yang telah dirumuskan dalam RPP yang merupakan

pedoman yang harus diikuti.

3. Masih kurangnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa

dalam meningkatkan proses pembelajaran. Ini terlihat dari masih

adanya guru yang kurang memperhatikan siswa-siwa yang lambat
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memahami materi  pelajaran dan lebih terfokus kepada siswa yang

cepat dalam belajar

4. Sebagian guru tidak menggunakan media pembelajaran yang

bervariasi dalam pembelajaran.

5. Masih ada guru yang tidak masuk kelas lalu menitipkan catatan atau

tugas kepada siswa tanpa menerangkan materi yang diberikannya

6. Jumlah guru yang sertifikasi hanya sekitar 12 orang dari 40 orang guru

dan sebagiannya merupakan guru honorer.

Berdasarkan fenomena di atas terlihat bahwa hampir semua guru di

SMP Negeri 17 Kerinci sebenarnya telah memahami keempat kompetensi

guru, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kompetensi

kepribadian. Namun dari keempat kompetensi masih ada guru yang kurang

menguasai salah satu kompetensi yaitu kompetensi pedagogik. Untuk

mengetahui dengan lebih jelas bagaimana tingkat kompetensi pedagogik

guru di SMP Negeri 17 Kerinci maka diadakan penelitian secara ilmiah

yang lebih mendalam untuk mengetahui hasil kompetensi pedagogik guru

di SMP Negeri 17 Kerinci. Kemudian untuk melihat dampak dari

pencapaian kompetensi pedagogik maka akan dihubungkan dengan

pelaksanaan tugas guru di SMP Negeri 17 Kerinci.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di SMPN 17

Kerinci, maka peneliti tertarik ingin mengangkat judul “Hubungan

Kompetensi Pedagogik dengan Pelaksanaan Tugas Guru di SMP Negeri

17 Kerinci”
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi berbagai

permasalahan yang ditemukan di SMP N 17 Kerinci yaitu:

1. Sebagian guru masih kurang melaksanakan tugas guru dalam mendidik

disiplin siswanya terlihat dari siswa yang sering keluar masuk kelas dan ke

kantin saat pertukaran jam pelajaran karena guru sering terlambat masuk

kedalam kelas disaat jam mengajarnya sehingga membuat siswa ikut tidak

disiplin.

2. Masih ada guru dalam proses pembelajaran hanya ingin menyampaikan

materi secara cepat tanpa memperhatikan metode pembelajaran yang telah

dirumuskan dalam RPP yang merupakan pedoman yang harus diikuti.

3. Masih kurangnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam

meningkatkan proses pembelajaran. Ini terlihat dari masih adanya guru

yang kurang memperhatikan siswa-siwa yang lambat memahami materi

pelajaran dan lebih terfokus kepada siswa yang cepat dalam belajar

4. Sebagian guru tidak menggunakan media pembelajaran yang bervariasi

dalam pembelajaran.

5. Masih ada guru yang tidak masuk kelas lalu menitipkan catatan atau tugas

kepada siswa tanpa menerangkan materi yang diberikannya

6. Jumlah guru yang sertifikasi hanya sekitar 12 orang dari 40 orang guru dan

sebagiannya merupakan guru honorer.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas tergambar bahwa penerapan

kompetensi pedagogik yaitu mengelola peserta didik. Kemudian pelaksanaan

tugas guru yaitu, tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas

dalam bidang kemasyarakatan.

Mengingat waktu, dana dan kemampuan peneliti, maka penelitian ini

dibatasi pada masalah mengenai hubungan kompetensi pedagogikyang terdiri

dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinyadengan pelaksanaan

tugas guruyaitu tugas guru sebagai pengajar, pendidik dan pembimbingdi

SMP Negeri 17 Kerinci.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1. Bagaimanakahkompetensi pedagogik guru di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 17 Kerinci?

2. Bagaimanakahpelaksanaan tugas guru di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 17 Kerinci?

3. Bagaimana hubungan kompetensi pedagogik dengan pelaksanaan tugas

guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Kerinci?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gambaran dan informasi

tentang:

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogikguru diSekolah Menengah

Pertama Negeri 17 Kerinci.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan tugas guru di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 17 Kerinci

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubunganantara kompetensi

pedagogik dengan pelaksanaan tugas guru di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 17 Kerinci.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan dapat di manfaatkan oleh pihak-pihak

yang terkait sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

a. Bagi guru sebagai informasi untuk meningkatkan kompetensi

pedagogik dan pelaksanaan tugasnya di sekolah.

b. Bagi Kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam pembinaan

penerapan kompetensi pedagogik dan pelaksanaan tugas guru.

c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pengawas dalam

memberikan supervisi dan pengawasan kepada guru dalam

meningkatkan kompetensi pedagogik dan pelaksanaan tugas guru

dalam proses pembelajaran.
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2. Bagi Peneliti

a. Menambah pengetahuan mengenai hubungan kompetensi pedagogik

dengan pelaksanaan tugas guru di SMP Negeri 17 Kerinci.

b. Syarat untuk menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada Program

Studi Teknologi Pendidikan jurusan Kurikulum dan Teknologi

Pendidikan.
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